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Abstract

The side effects of urbanization and failure or farmer regneration
admist the modernization of agriculture for millenials in Indonesia
have created social problems in urban areas. This research aims to
describe the social problems faced by street children due to
urbanization, both from rurralyouth and their parents who migrate to
Medan City. This research uses descriptive qualitative mehod as an
analytical tool. With the research location in Medan City. The research
locations were selected places where street children usually move, and
they also became informants in this study. The results show that rural
youth view the farming profession as unpromising and unprofitable
compared to more attractive job for today’s millennials, despite efforts
to modernize agriculture. The migration of ruralyouth to cities without
edequate skills and education causes various social problems, such as
becoming street children, vagrants, beggars, unemployment, and
increases the risk of social pathology leading to criminality. These
problrms require attention and handling from social workers.
Keywords:
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Abstrak
Efek samping dari urbanisasi dan kegagalan regenerasi petani di
tengah modernisasi pertanian bagi kaum milenial di Indonesia telah
menimbulkan permasalahan sosial di prkotaan. Penelitian ini
bertujuan untuk menggambarkan masalah sosial yang dihadapi
anak jalanan akibat urbanisasi, baik dari pemuda desa maupun
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orang tua mereka yang bermigrasi ke Kota Medan. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif sebaagi alat analisis,
dengan lokasi penelitian di Kota Medan. Lokasi penelitian dipilih
tempat-tempat di mana anak jalanan biasanya beraktivitas, dan
mereka juga menjadi informan dalam penelitian ini. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemuda desa memandang profesi
petani sebagai pekerjaan yang tidak menjanjikan dan tidak
menguntungkan dibandingkan dengan pkerjaan yang lebih menarik
bagi kum milenial saat ini, meskipun upaya modernisasi pertanian
terus digencarkan. Igrasi pemuda desa ke kota tanpa keahlian dan
pendidikan yang memadai menyebabkan berbagai masalah sosial,
seperti menjadi anak jalanan, gelandangan, pengemis,
pengangguran, dan meningkatkan risiko munculnya patologi sosial
yang berujung pada kriminalitas. Masalah-masalah ini
membutuhkan perhatian dan penanganan dari pekerja sosial.

Kata Kunci
Urbanisasi, Masalah Sosial, Modernisasi Pertanian. Pekerja Sosial

Pendahuluan

Sebagai upaya untuk memahami dampak urbanisasi dan kegagalan
regenerasi petani di tengah modernisasi pertanian, agraria merupakan bidang
yang sangat berpengaruh bagi kehidupan suatu negara (Aulia, 2023). Begitu juga
dengan Indonesia. Agraria merupakan sektor yang sangat mempengaruhi
perputaran perekonomian di Indonesia (Nadziroh, 2020; Yulinang et al., 2023).
Pada Februari 2022 tercatat penyerapan tenaga kerja pada bidang pertanian ada
1.86 juta orang sekitar 29,6% (I. BPS, 2022). Jumlah yang sangat banyak dan
menjadi urutan pertama terbanyak sebagai lapangan yang menyerap tenaga kerja.
Hal ini menunjukkan bahwa sektor pertanian menjadi salah satu sektor vital bagi
perekonomian negara Indonesia. Meskipun begitu, petani sendiri masih kurang
diberdayakan padahal kehadirannya sendiri merupakan hal yang esensial bagi
negara (Limbongan, 2012; Zakaria et al,, 2017). Petani masih tertinggal di belakang
menggunakan cara konvensional untuk melaksanakan pertanian. Kebanyakan
petani di Indonesia masih berorientasi pada sekedar mencukupi kebutuhan
hidup tidak untuk dikembangkan lebih luas (Alfrida & Noor, 2017; Sulistiyono et
al,, 2015).
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Para petani di Indonesia identik dengan pendidikan rendah, kemampuan
kurang dan pendapatan rendah sehingga banyak yang menganggap remeh dan
menghindari pekerjaan ini (Burano & Siska, 2019, 2019). Era serba industri dan
teknologi informasi seperti saat ini, tidak sedikit generasi muda yang berpersepsi
bahwa menjadi petani bukan lagi pilihan utama ketika hendak bekerja. Generasi
muda berpikir bahwa profesi petani hanya dianalogikan bagi mereka yang gagal
di sekolah dan tidak memiliki keahlian khusus (DISTANBUN Aceh, 2019). Adanya
persepsi ini menyebabkan semakin menurunnya minat generasi muda untuk
menjadi petani (Nita et al., 2020). Salah satu akibatnya, banyak pemuda desa yang
melakukan migrasi untuk bekerja di sektor non pertanian dikarenakan pekerjaan
sebagai petani bukan pekerjaan bergengsi atau kampungan (Republika, 2023).
Penelitian ini menyoroti masalah kesejahteraan sosial kaum milenial di Indonesia
(Pertanian, 2023). Urbanisasi yang pesat dan ketidakmampuan generasi muda
untuk melanjutkan profesi petani telah menimbulkan permasalahan sosial di
perkotaan (Antaranews.com, 2024). Penelitian ini bertujuan untuk
menggambarkan permasalahan sosial yang dihadapi anak jalanan untuk
menggambarkan permasalahan sosial yan dihadapi anak jalanan akibat
urbanisasi, baik dari pemuda desa maupun orang tua mereka yang bermigasi ke
Kota Medan. Penelitian ini menunjukkan bahwa pemuda desa memandang
profesi petani sebagai pekerjaan yang tidak menjanjikan dan tidak
menguntungkan jika dibandingkan dengan pekerjaan yang lebih diminati kaum
milenial saat ini, meskipun modernisasi pertanian terus digalakkan.

Citra yang melekat pada petani Indonesia menyebabkan generasi muda
tidak tertarik pada sektor pertanian, meskipun harapan untuk kemajuan
teknologi pangan di pertanian justru terletak pada mereka. Oleh karena itu,
diperlukan gebrakan baru untuk menarik minat generasi muda terhadap sektor
pertanian, agar regenerasi dan perkembangan pertanian dapat terwujud.
Anwarudin et al. (2020) berpendapat bahwa generasi muda memiliki kedekatan
dengan tekologi informasi dan modernisasi. Dalam konteks pertanian, mereka
lebih tertarik dengan konsep modern yang mencakup paket teknologi canggih
dan mudah digunakan. Oleh karena itu, salah satu car untuk menarik minat
generasi muda terhadap pertanian adalah dengan modernisasi sistem produksi
pertanian (Yodfiatfinda, 2018). Dalam konteks Indonesia diperkirakan pada tahun
2025 jumlah penduduk akan mencapai 273 juta jiwa, yang membutuhkan beras
sebagai pangan pokok sebanyak 80 juta ton setara dengan 72 juta ton gabah. Jika
kebutuhan pangan pokok ini dibandingkan dengan kondisi pembangunan
pertaanian nasional saat ini, kelas bahwa Indonesia menghadapi masalah-
masalah ketahanan pangan yang serius (Ritonga, 2022). Baru-baru ini istilah
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petani milenial muncul identik dengan modernisasi sistem produksi pertanian.
Petani milenial ini diharapkan menjadi hasil dari regenerasi petani dan menjadi
langkah untuk memeprsiapkan Indonesia sebagai lumbung pangan pada tahun
2024. Namun, apakah regenerasi petani di Indonesia sejauh ini berhasil?
Modernisasi pertanian yang diharapkan akan membawa Indonesia ke kondisi
pertnian yang lebih baik ternyata justru menjadi penghambat regenerasi petani.
Banyak pemuda desa enggan tinggl di desa dan bekerja sebagai petani, dan lebih
memilih pindah ke kota untuk mencari pekerjaan di sektor formal dan informal.

Sejumlah literatur terdahulu telah memberikan perhatian khusus terhadap
dampak urbanisasi dan modernisasi pertanian terhadap kesejahteraan sosial di
Indonesia. Sejauh ini, topik ini terus dikaji dalam berbagai penelitian empiris yang
dapat dikelompokkan ke dalam tiga kecenderungan utama. Pertama, studi
memetakan urgensi regenerasi petani dalam konteks modernisasi pertanian dan
dampaknya terhadap kesejahteraan sosial pemuda desa (Lalu Muhammad Azwar
et al.,, 2021; Marpaung & Bangun, 2023; Pemuda et al., 2021). Kedua, studi yang
meninjau fenomena urbanisasi dari perspektif sosial dan ekonomi, serta
bagaimana migrasi dari desa ke kota mempengaruhi struktur sosial dan ekonomi
di perkotaan (Ashari & Mahmud, 2018; Hidayati, 2021; Marpaung & Bangun, 2023;
Rijal & Tahir, 2022; Safitri, 2022). Ketiga. Studi yang membahas masalah
kesejahteraan sosial anak jalanan dan upaya penanganan yang dilakukan oleh
berbagai pihak, termasuk peran pekerja sosial dalam memberikan intervensi
(Khumas, 2007; Nurwijayanti, 2012). Dari ketiga kecenderungan tersebut, terlihat
bahwa isu urbanisasi dan kegagalan regenerasi petani dianggap penting dalam
upaya penanganan masalah kesejahteraan sosial. Sayangnya belum ada studi
yang secara khusus memperhatikan dampak dari kedua fenomena tersebut
terhadap anak jalanan di perkotaan.

Berdasarkan pemetaan kajian tersebut, studi ini berusaha untuk melengkapi
kekurangan studi terdahulu dengan fokus pada kesejahteraan sosial anak jalanan
akibat urbanisasi dan kegagalan regenerasi petani. Secara khusus, studi ini
bertujuan untuk mengeksplorasi model intervensi yang dapat dilakukan oleh
pekerja sosial dalam menangani masalah kesejahteraan sosial anak jalanan, serta
menganalisis pola intervensi tersebut berdasarkan fenomena yang terjadi di Kota
Medan. Dengan demikian, studi ini tidak hanya memberikan contoh upaya
penanganan masalah sosial yang inklusif, tetapi juga mengembangkan pola
intervensi pekerja sosial dalam menghadapi isu urbanisasi dan modernisasi
pertanian. Berbagai upaya menangani masalah kesejahteraan sosial anak jalanan
di Indonesia cenderung kurang efektif karena kurang memperhatikan aspek
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inklusivitas dalam pelaksanaannya. Dampaknya banyak anak jalanan yang tidak
mendapatkan akses yang baik terhadap program-program kesejahteraan sosial
(Putri et al,, 2015; Tundzirawati & Rusyidi, 2015). Selain itu, penanganan masalah
sosial akibat urbanisasi dan kegagalan regenerasi petani masih sering diabaikan,
sehingga masyarakat cenderung apatis terhadap isu-isu tersebut. Kedua argumen
ini dirasa cukup untuk mewakili tujuan penelitian dalam mengusung isu
kesejahteraan sosial anak jalanan dari perspektif urbanisasi dan modernisasi
pertanian.

Urbanisasi

Urbanisasi merupakan fenomena perpindahan penduduk dari daerah
pedesaan ke daerah perkotaan, yang dipicu oleh berbagai faktor ekonomi, sosial
dan politik. Urbanisasi adalah proses dinamis yang mempengaruhi pola
kehidupan dan struktur masyarakat. Menurut (Nabal & Djaja, 2022) urbanisasi
mencakup pergeseran demografis, di mana populasi di daerah perkotaan
meningkat secara signifikan seiring dengan menurunya populasi di daerah
pedesaan. Urbanisasi tidak hanya melibatkan perpindahan fisik, tetapi juga
perubahan dalam gaya hidup, pekerjaan dan interaksi sosial. Urbanisasi dapat
dilihat sebagai proses yang kompleks dan multidimensional yang melibatkan
transformasi lingkungan fisik dan sosial. Proses ini sering kali didorong oleh
industrialisasi, yang menciptakan peluang kerja baru di perkotaan dan menarik
penduduk dari daerah pedesaan. Selain itu, peningkatan akses terhadap
pendidikan, kesehatan, dan layanan publik lainnya di kota juga menjadi faktor
pendorong urbanisasi. Namun, urbanisasi juga membawa tantangan besar,
seperti masalah perumahan, kemacetan lalu lintas, dan peningkatan kebutuhan
infrastruktur (Aini, 2022).

Secara teoritis, urbanisasi dapat dianalisis melalui berbagai perspektif,
termasuk teori migrasi, teori perkembangan ekonomi, dan teori sosial. Menurut
teori migrasi, orang bermigrasi ke kota untuk mencari peluang ekonomi yang
lebih baik dan meningkatkan kualitas hidup mereka (Qomariya et al.,, 2021).
Sementara itu, teori perkembangan ekonomi menyatakan bahwa urbanisasi
adalah bagian integral dari proses pembangunan ekonomi, di mana pertumbuhan
ekonomi menghasilkan konsentrasi aktivitas ekonomi di kota-kota besar
(Nurfifah et al., 2022). Teori sosial menekankan dampak urbanisasi terhadap
struktur sosial dan budaya masyarakat, termasuk perubahan dalam pola
hubungan sosial dan nilai-nilai budaya (Taufik et al, 2019). Urbanisasi juga
memiliki dampak signifikan terhadap kesejahteraan sosial. Di satu sisi, urbanisasi
dapat meningkatkan akses terhadap pendidikan, kesehatan, dan peluang
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ekonomi, yang semuanya berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan
masyarakat perkotaan. Di sisi lain, urbanisasi yang tidak terkontrol dapat
menyebabkan berbagai masalah sosial, seperti kemiskinan, pengangguran, dan
ketimpangan sosial. Permasalahan ini sering kali muncul akibat
ketidakmampuan pemerintah dan masyarakat dalam mengelola pertumbuhan
kota yang cepat dan tidak merata (Hasibuan & Sulaiman, 2019).

Penelitian urbanisasi juga menunjukan bahwa perencanaan dan
pengelolaan yang efektif sangat penting untuk memaksimalkan manfaat dan
meminimalkan dampak negatif urbanisasi. Contohnya, strategi pembangunan
berkelanjutan dan inklusif dapat membantu mengatasi masalah perumahan dan
infrastruktur, serta memastikan bahwa manfaat urbanisasi dapat dirasakan oleh
seluruh lapisan masyarakat. Selain itu, peningkatan partisipasi masyarakat dalam
proses perencanaan dan pengambilan keputusan juga dapat meningkatkan
kualitas hidup di perkotaan (Serag El Din et al., 2013). Keterbatasan riset yang ada
sering kali terkait dengan kurangnya data yang komprehensif dan up-to-date
tentang pola migrasi dan kondisi sosial-ekonomi di daerah perkotaan dan
pedesaan. Selain itu, banyak penelitian yang cenderung fokus pada aspek negatif
urbanisasi tanpa cukup mempertimbangkan potensi manfaat yang dapat
diperoleh. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut yang
mengintegrasikan pendekatan multidisiplin dan mempertimbangkan berbagai
faktor yang mempengaruhi urbanisasi.

Rekomendasi untuk kebijakan mencakup perlunya perencanaan perkotaan
yang lebih baik, peningkatan akses terhadap layanan dasar di daerah perkotaan,
serta pengembangan program-program yang dapat meningkatkan kualitas hidup
penduduk perkotaan dan pedesaan. Kebijakan yang mendukung pembangunan
berkelanjutan dan inklusif sangat penting untuk memastikan bahwa urbanisasi
dapat membawa manfaat yang merata bagi seluruh masyarakat. Selain itu,
peningkatan partisipasi masyarakat dalam proses perencanaan dan pengambilan
keputusan dapat membantu mengatasi berbagai masalah yang timbul akibat
urbanisasi dan memastikan bahwa kebijakan yang diterapkan benar-benar sesuai
dengan kebutuhan dan kondisi lokal (Andisiri et al, 2019). Dalam konteks
Indonesia, urbanisasi telah menjadi salah satu fenomena paling menonjol dalam
beberapa dekade terakhir. Peningkatan populasi perkotaan yang pesat telah
membawa tantangan besar bagi pemerintah dalam menyediakan infrastruktur
dan layanan dasar yang memadai. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut tentang
urbanisasi di Indonesia sangat penting untuk mengembangkan strategi dan
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kebijakan yang efektif dalam mengelola proses ini dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat (Yanuar et al., 2023).

Pertanian di Indonesia

Petani di Indonesia adalah aktor kunci dalam sektor pertanian yang
berperan penting dalam menghasilkan pangan untuk kebutuhan nasional.
Mereka bekerja di lahan pertanian dengan berbagai jenis tanaman seperti padi,
jagung, sayuran, dan buah-buahan, serta beternak hewan seperti sapi, kambing,
dan ayam (Masganti et al., 2020). Petani di Indonesia sebagian besar tinggal di
pedesaan dan mengandalkan sistem pertanian tradisional yang telah diwariskan
dari generasi ke generasi. Sistem pertanian tradisional ini melibatkan
pengetahuan lokal yang telah teruji oleh waktu, mencakup metode penanaman,
pemeliharaan, dan panen yang disesuaikan dengan kondisi lingkungan setempat
(Halimah & Nuddin, 2018). Meskipun memiliki keunggulan dalam keberlanjutan
dan kearifan lokal, sistem ini seringkali kurang efisien dibandingkan dengan
teknologi pertanian modern. Oleh karena itu, modernisasi pertanian menjadi
salah satu fokus utama pemerintah untuk meningkatkan produktivitas dan
kesejahteraan petani.

Modernisasi pertanian adalah proses yang direncanakan untuk
memungkinkan petani memperoleh teknologi baru, meningkatkan pengetahuan
teknis, serta mengadopsi praktik pertanian yang lebih efisien dan berkelanjutan
(Fadhilah et al., 2018). Proses ini penting untuk meningkatkan produksi pangan,
meningkatkan pendapatan petani, serta mengurangi kesenjangan antara daerah
pedesaan dan perkotaan. Modernisasi juga mendorong petani untuk lebih
memahami pentingnya penggunaan pupuk yang tepat, irigasi yang efisien, serta
pengelolaan hasil pertanian yang baik. Meskipun demikian, modernisasi
pertanian juga memiliki tantangan tersendiri. Salah satunya adalah resistensi dari
petani yang telah terbiasa dengan metode tradisional. Banyak petani yang merasa
nyaman dengan cara lama dan enggan berubah karena takut gagal atau merasa
teknologi baru terlalu rumit. Penelitian oleh Tanzil et al (2022) munjukkan bahwa
pemahaman dan pengetahuan petani terkait teknologi modern sangat bervariasi,
dan diperlukan pendekatan edukatif yang tepat untuk mengatasi hal ini.

Beberapa aspek kunci dalam modernisasi pertanian di antaranya adalah
pemahaman tentang teknologi pertanian terbaru, penggunaan alat dan mesin
pertanian modern, penerapan praktik pertanian berkelanjutan, serta peningkatan
akses ke pasar dan informasi (Efendi & Sagita, 2022). Beberapa poin di atas
merupakan penegasan penting untuk membekali petani dengan keterampilan
dan pengetahuan yang diperlukan agar dapat bersaing dan berkembang di era
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modern. Melalui modernisasi pertanian, petani dapat meningkatkan
produktivitas, mengurangi biaya produksi, dan meningkatkan kualitas hasil
pertanian mereka. Model modernisasi pertanian yang dapat diterapkan di negara-
negara berkembang seperti Indonesia adalah Precision Agriculture (PA). Model ini
bertujuan untuk meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya dengan
mengadopsi teknologi informasi dan komunikasi (TIK), sensor, serta analisis data
untuk mengoptimalkan praktik pertanian (Tapi et al,, 2024). Precision Agriculture
telah diterapkan di berbagai negara maju dan terbukti efektif dalam
meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan pertanian. Di Indonesia, konsep
ini masih dalam tahap awal penerapan, namun memiliki potensi besar untuk
meningkatkan kesejahteraan petani jika didukung dengan pelatihan dan
infrastruktur yang memadai.

Meskipun demikian, ada tantangan dalam penerapan modernisasi pertanian
di Indonesia, terutama terkait dengan infrastruktur yang belum merata, tingkat
pendidikan petani yang bervariasi, serta keterbatasan akses ke teknologi dan
modal. Oleh karena itu, pemerintah dan lembaga terkait perlu bekerja sama untuk
menyediakan pelatihan dan edukasi yang berkelanjutan, serta membangun
infrastruktur yang mendukung agar petani dapat mengadopsi teknologi modern
secara efektif (Maulida et al., 2023). Dalam konteks Indonesia, materi tentang
modernisasi pertanian telah dimasukkan ke dalam berbagai program pelatihan
dan penyuluhan pertanian. Namun, realitanya, hingga saat ini penerapan
teknologi modern masih belum merata dan seringkali terbentur dengan nilai dan
norma masyarakat setempat. Studi-studi terdahulu juga telah banyak dilakukan,
baik yang bersifat empiris maupun systematic literature review, untuk membahas
urgensi dan pertimbangan-pertimbangan tertentu dalam pelaksanaan
modernisasi pertanian.

Aset Based Community Development

Terdapat tiga model penanganan anak jalanan: berbasis jalanan (street
based), terpusat (center based), dan berbasis komunitas (community based).
Dalam praktiknya model street based dan center based lebih sering digunakan.
Namun, pendekatan community based juga sangat penting, karena setiap model
memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing (Setiawan, 2007). Model
Penanganan Anak Jalanan Berbasis Masyarakat (community based) merupakan
salah satu pendekatan yang berfokus pada pengembalian anak kepada
keluarganya dan mencegah anak-anak menjadi anak jalanan. Sasaran utamanya
adalah anak-anak yang masih berhubungan atau tinggal dengan keluarga.
Penanganan ini diarahkan pada penguatan fungsi keluarga, peningkatan
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pendapatan, dan pemanfaatan potensi masyarakat. Anak-anak mendapatkan
pendidikan formal dan non-formal, pemenuhan kebutuhan dasar, serta kegiatan
pengisian waktu luang. Tujuan model ini adalah meningkaatkan kemampuan
keluarga dan anggota masyarakat dalam melindungi, mengasuh, dan memenuhi
kebutuhan anak-anak (Setiawan, 2007). Hasbur et al (2024) mengemukakan
Model berbasis komunitas (community based) dipahami sebagai pendekatan
pencegahan, berfungsi sebagai alternatif untuk menghindari pelembagaan anak
jalanan. Pendekatan ini menekankan bahwa permasalahn anak bermula dari
keluarga dan masyarakat. Proses pendekatan ini ditujukan kepada masyarakat
anak jalanan, anak-anak miskin perkotaan, dan masyarakat, dengan tujuan
menyakinkan mereka untuk melakukan perubahan sehingga tidak
memanfaatkan anak-anak mereka untuk mencari nafkah di jalan.

Komponen-komponen dalam pendekatan berbasis komunitas mencakup
advokasi, pengorganisasian masyarakat, peningkatan pendapatan, serta bantuan
pendidikan yang meliputi klarifikasi nilai pelatihan keterampilan (Setiawan,
2007). Pengembangan Komunitas Berbasis Aset dalam praktik pekerjaan sosial
menjadi metode intervensi yang melibatkan kerja sama dengan komunitas.
Machmud & Bustaman (2022) menjelaskan bahwa pengembangan masyarakat
merupakan usaha terencana untuk menciptakan aset yang meningkatkan
kapasitas warga dalam memperbaiki kualitas hidup mereka. Pendekatan berbasis
aset berfokus pada identifikasi dan pemanfaatan aset yang ada, baik yang
berwujud maupun tak berwujud, daripada mencari kekurangan. Asumsi dasar
dari pengembangan berbasis aset adalah bahwa solusi bagi masalah masyarakat
berasal dari dalam masyarakat itu sendiri, dan setiap upaya perbaikan harus
dimulai dengan meningkatkan modal sosial.

Berdasarkan pendapat ahli di atas bahwasanya asset base community dapat
menjadi pilihan untuk pencegahan, penanganan dan pemberdayaan Masyarakat
mengenai permasalahan sosial di perkotaan, dengan melihat potensi asset
pertanian di Sumatera Utara atau Indonesia yang sangat besar dan dengan
meningkatkan kesejahteaan petani melalui modernisassi pertanian dapat
menjadi satu peluang untuk mengurangi masalah sosial di perkotaan. Terkait
Urbanisasi yang dilakukan pemuda desa ke kota besar tidak lagi menjadi
urbanisasi dengan paham mencari pekerjaan untuk mengubah Nasib, tetapi
menjadi paham urbanisasi untuk mencari ilmu pengetahuan/Pendidikan. Kota-
kota merupakan pusat kekuasaan dan hak-hak Istimewa. Pernyataan seperti ini
dijadikan pegangan di seluruh Dunia Ketiga dewasa ini. Tentu saja banyak
pemukim di perkotaan tingga dalam kondisi tanpa harapan (Gilbert & Gugler,
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1996). Penulis pun sependapat dengan hal tersebut sampai saat ini daya tarik kota-
kota besar sebagai magnet kuat tidak dapat dibendung oleh pemuda desa untuk
melakukan perpindahan dari desa ke kota, namun jika para pemuda tidak
memiliki keahlian dan pendidikan sebagai modal utama untuk mencari
pekerjaan ke kota-kota besar, maka dapat menjadi masalah sosial di perkotaan.
Aset based community empowerment menjadi tawaran dari disiplin ilmu
kesejahteran sosial/pekerja sosial untuk memanfaatkan sistem sumber yang ada
di desa menjadi aset utama bagi pemuda desa untuk bekerja atau produktif.
Potensi-potensi besar di desa seperti lahan pertanian, kemudian kebijakan
modernisasi pertanian dapat menjadi aset utama pemuda desa untuk bekerja dan
meraih kesejahtraan tanpa harus pergi ke kota.

Metode Penelitian

Menurut Neuman (2013) penelitian deskriptif bertujuan memberikan
gambaran yang terperinci tentang suatu situasi sosial, hubungan sosial atau latar
sosial. Dengan menggunakan jenis penelitian ini, kita dapat menggambarkan dan
menganalisis proses perkembangan anak jalanan di Kota Medan, yang beralih
menjadi manusia silver, badut, pengemis, pengamen, pedagang, pembersih
mobil, dan lainnya yang menjadi Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS).
Penelitian ini juga mengevaluasi upaya Pemerintah Kota Medan dalam
mengantisipasi, menangani, dan memfasilitasi masalah anak jalanan yang
menjadi PPKS. Selain itu, penelitian ini mengkaji sistem panti dan non-panti
dalam memberikan pelayanan kesejahteraan sosial kepada PPKS. Penelitian ini
bertujuan menghasilkan model pencegahan, penanganan, dan fasilitasi yang
tepat bagi PPKS, khususnya anak jalanan, untuk diterapkan oleh Pemerintah Kota
Medan.

Menurut Creswell (2016) penelitian kualitatif adalah jenis penelitain yang
mengekplorasi dan memahami makna yang diberikan oleh individu atau
sekelompok orang terhadap masalah sosial tertentu. Berdasarkan pandangan ini,
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Penelitian ini dilakukan di Kota Medan, dengan memilih lokasi-lokasi yang sering
dijadikan tempat beraktivitas anak jalanan, seperti manusia silver, anak badut,
dan anak penjual makanan, yang juga sekaligus menjadi informan penelitian.
Dengan pendekatan deskripstif kualitatif ini, penelitian bertujuan untuk
memberikan gambaran yang komprehensif tentang situasi sosial anak jalanan di
Kota Medan dan intervensi yang dilakukan oleh pemerintah. Melalui pemahaman
yang mendalam tentang kondisi dan kebutuhan anak jalanan, penelitian ini
berupaya menyusun rekomendasi kebijakan yang efektif untuk meningkatkan
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kesejahteraan sosial mereka. Penelitian ini juga bertujuan untuk
mengembangkan model pelayanan yang lebih inklusif dan responsif terhadap
kondisi unik PPKS, sehingga intervensi yang dilakukan dapat lebih tepat sasaran
dan berkelanjutan.

Hasil Penelitian

Munculnya masalah sosial diakibatkan migrasi para pemuda desa ke kota
akibat migrasi pemuda desa ke kota

Ferdinand Tonnies (1855-1936), dalam karyanya yang berjudul Gemeinschaft
und Gesellschaft, mengidentifikasi dua bentuk dasar kehidupan manusia.
Gemeinschaft menggambarkan hubungan tradisional yang ditandai dengan
kesederhanaan, sifat alami, solidaritas, keramahtamahan, dan hubungan tetangga
yang harmonis secara tradisional. Hal ini menjadi ciri khas kehidupan pedesaan,
di mana komunitas kecil terdiri dari orang-orang dengan latar belakang dan
pengalaman serupa. Hampir semua orang saling mengenal dan berinteraksi
secara sosial dengan cara akrab, seperti dalam hubungan kekerabatan (Meitasari,
2017) Menurut Tonnies, Gesellschaft menggambarkan komunitas urban modern
di mana kebanyakan orang tidak saling mengenal dan memiliki sedikit kesamaan
dengan penduduk lainnya. Hubungan-hubungan diatur oleh peran sosial yang
muncul dari kebutuhan mendesak, seperti transaksi bisnis atau pembelian
barang. Kepentingan pribadi mendominasi dan hanya sedikit kesepakatan
tentang nilai-nilai atau komitmen kepada kelompok. Akibatnya, kontrol sosial
diserahkan pada teknik formal seperti hukum dan aturan berbentuk hukuman
(Soekanto, 2015).

Tonnies membedakan dua kehendak manusia: Kehendak Esensial dan
Kehendak Arbitrari. Kehendak Esensial, yang didorong oleh naluri, adalah
kelompok di mana anggotanya saling mendukung, disebut Gemeinschaft, sering
diterjemahkan sebagai komunitas, seperti dalam keluarga dan lingkungan
tetangga. Kehendak Arbitrari berorientasi pada tujuan tertentu dan disengaja,
disebut Gesellschaft, sering diterjemahkan sebagai masyarakat, di mana
keanggotaannya adalah alat untuk mencapai tujuan akhir, seperti dalam konteks
kota atau negara. Struktur masyarakat yang Gemeinschaft ditandai dengan
kebersamaan, saling tolong-menolong, gotong royong, keramah-tamahan, dan
kesederhanaan, sesuai dengan sifat naluriah kehendak tersebut. Karaktersistik
Gesellschaft terlihat dari kebutuhan yang disengaja, seperti jual beli atau kegiatan
lain yang bertujuan untuk mencapai sesuatu dengan sengaja. Ada tujuan tertentu
yang ingin dicapai (Meitasari, 2017). Fukuyama mengatakan bahwa modal sosial
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adalah seperangkat nilai atau norma informal yang dimiliki bersama oleh anggota
suatu kelompok yang memungkinkan kerjasama di antara mereka. Boerdieu
menyatakan bahwa modal sosial adalah keseluruhan sumber daya, baik yang
aktual maupun potensial, yang terkait dengan kepemilikan jaringan hubungan
kelembagaan berdasarkan saling mengenal dan saling mengakui (Mudana, 2015).

1. Manusia Silver

Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) anak jalanan yang bekerja
menjadi manusia silver adalah anak jalanan yang merupakan pendatang dari
Kabupaten Karo tepatnya dari Kabanjahe. Mereka putus sekolah pada Sekolah
Menengah Pertama dan orang tuanya tidak mengetahui pekerjaan mereka di Kota
Medan. Sebelum menjadi manusia Silver mereka menjadi pengamen, untuk
memenuhi kebutuhan hidup di Kota Medan, namun karena tidak mendapatkan
hasil yang baik dan kerap kali sering diusir pemilik rumah makan maka mereka
mengganti pekerjaan menjadi manusia silver (mengamen dan atau atraksi
layaknya seniman yang mengecat seluruh tubuhnya dengan warna silver).

Mereka adalah anak jalanan yang bukan berasal dari Kota Medan, pekerjaan
menjadi manusia silver diawali karena kurang maksimalnya bekerja di jalanan
menjadi pengamen. Ide untuk menjadi manusia silver karena melihat aksi
seniman menjadi patung di internet (YouTube) sehingga mereka mengecat
seluruh tubuhnya dengan cat minyak berwarna silver dan berakting seperti
seniman yang menjadi patung sambil menadahkan bungkus plastik minuman
bekas atau permen sebagai tempat meminta uang kepada pengguna jalan di
persimpangan atau perempatan jalanan di Kota Medan.

V %7 A2 NONOSEM A=

.::\ ‘/f |

Gambar 1. Tim Peneliti dan Manusia Silver di Persimpangan jalan Kota
Medan
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“Inisial “P”, umurnya 15 tahun dan “B” berumur 16 tahun. Menjadi manusia
silver karena ingin memngubah Nasib ke Kota Medan, dikarenakan
dikampungnya di Kabupaten Karo tepatnya di Kabanjahe mereka tidak mau
menjadi petani, walaupun Kabupaten Karo terkenal sebagai daerah pertanian di
Sumatera Utara. “P” dan “B” putus sekolah dan hanya menamatkan Sekolah
Menengah Pertama (SMP). Mereka, sering terjaring razia Satuan polisi Pamong
Praja Kota Medan. Biasanya mereka beraktifitas di persimpangan Lampu merah
USU (Universitas Sumatera Utara) kemudian pindah ke daerah Jalan Sudirman,
Jalan Halat dan tidak menetap, pindah-pindah.”

2. Anak Badut

Anak badut adalah anak yang masih bersekolah, sepulang sekolah mereka
bekerja menjadi anak badut di persimpangan jalan perempatan lampu merah di
Kota Medan, sudah beberapa kali ketangkap razia satpol PP dan Dinas Sosial Kota
Medan kemudian setelah di data dikembalikan ke keluarga di Medan. Mereka
bekerja menjadi badut untuk membantu orang tua mencari natkah dikarenakan
kondisi Covid-19 sekolah diliburkan mereka lebih banyak bekerja menjadi anak
badut di Jalanan Kota Medan. Selain itu diketahui juga bahwasanya ada “anak
kotak” adalah anak-anak yang meminta sumbangan dengan membawa kotak
mengatasnamakan suatu organisasi atau panti asuhan tertentu. Anak kotak ini
juga tidak bersekolah kalaupun ada yang bersekolah dikarenakan Covid-19 belajar
secara daring (dalam jaringan) sehingga lebih banyak menghabiskan waktu
mengemis menjadi “anak kotak” (anak yang mengemis membawa kotak
sumbangan) di tempat keramaian ataupun persimpangan/perempatan lampu
merah di jalanan Kota Medan.

A
A

Gambar 2. Tim Peneliti dengan Anak Badut di sekitaran Kota Medan
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3. Anak “Pengasong” Penjual Jipang dan Kerupuk Jangek

Penjual Jipang adalah anak yang masih bersekolah di tingkat Sekolah Dasar,
setelah pulang sekolah anak tersebut dengan alasan membantu orang tua
menjual dagangan jipang di perempatan lampu merah yang telah ditentukan oleh
orang tuanya. Berdasarkan keterangan dari informan bahwasanya orang tuanya
setiap hari dari rumahnya di Jalan Bromo mengantar ia bersama kakaknya,
setelah selesai berjualan ia dan kakaknya di jemput kembali oleh orang tuanya.

Gambar 3. Tim peneliti dengan anak penjual Jipang

“Orangtuanya setiap hari dari rumahnya di Jalan Bromo Kota Medan
mengantar ia bersama kakaknya, setelah selesai berjualan ia dan kakaknya di
jemput kembali oleh orangtuanya. Ketika razia Satpol PP ia pernah diamankan,
setelah namanya dicatat lalu ia dikembalikan ke orangtuanya. Pernah suatu
ketika, setelah ia diamankan oleh petugas, ia dikembalikan lagi ke tempatnya
berjualan. Peristiwa yang dialami “YW” ini sebenarnya diketahui oleh
orangtuanya, tetapi tidak digubris sama sekali. Mungkin usia “YW” yang masih
dini membuat orangtuanya tidak terlalu memikirkan peristiwa yang dialami oleh
“YW”. Walaupun “YW” sudah pernah diamankan oleh petugas, ia tetap kembali ke
jalan untuk memenuhi uang jajan selama ia menempuh pendidikan.” Anak
jalanan lainnya adalah penjual kerupuk jangek (asongan) bernama “K” berusiain
tahun di Simpang Lampu Merah Jalan Karya Wisata Kota Medan.

“K” merupakan seorang anak jalanan yang menjual kerupuk jangek di
sekitaran lampu merah Jalan Karya Wisata. Saat ini ia sudah berumur 11 tahun dan
sedang menempuh di salah satu Sekolah Dasar di Kecamatan Medan Amplas. Ia
tinggal bersama orangtuanya di Gang Bakti, tidak jauh dari tempatnya berjualan,
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aktivitas berjualan ini sudah berlangsung selama dua tahun. Uniknya pengalaman
“K” sebagai penjual jangek tidak pernah diamankan petugas Satpol PP. Biasanya
setelah pulang sekolah “K” dengan berjalan kaki langsung berjualan menyusul
ibunya hingga jam 9 malam.

-:*;. . ﬂ
L

;

Gambar 4. Tim peneliti dengan anak penjual kerupuk Jangek

Alasan “K” dan ibunya berjualan untuk keperluan pokok sehari-hari. Ayah
dari “K” masih ada, namun tidak mampu menjalankan tugasnya sebagai pemberi
nafkah karena kondisi kesehatan yang tidak mendukung. Selama dua tahun lebih
aktivitas menjual kerupuk jangek ini sudah menjadi rutinitas bagi “K” bersama
ibunya. Untuk pendidikan “K” termasuk beruntung karena mendapat bantuan
pemerintah Bantuan Operasional Sekolah (BOS), sekitar Rp.450.000 tetapi tidak
rutin setiap bulannya. Keadaan mereka yang seperti ini mengharuskan “K”
bersama ibunya untuk turun ke jalan dalam memenuhi hajat hidup. Pada hari
kerja “K” menyusul ibunya berjualan setelah pulang dari sekolah, tetapi kalau di
hari libur “K” mulai berjualan kerupuk jangek bersama ibunya dari pukul setengah
10 pagi.

Modernisasi membawa banyak perubahan dalam kehidupan masyarakat.
Berbagai sektor pun turut terkena pengaruhnya salah satunya adalah pertanian.
Modernisasi pertanian menjadi suatu proses yang diupayakan oleh pemerintah
sedari dulu yang dimulai dengan Revolusi hijau dengan harapan pertanian
Indonesia akan lebih maju. Menurut Pranadji & Simatupang (1999) modernisasi
pertanian merupakan pergeseran dari pengelolaan pertanian tradisional menuju
pertanian yang lebih maju dengan penerapan teknologi-teknologi baru. Dalam
arti yang lebih luas, transformasi ini tidak hanya mencakup perubahan bentuk
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luar, tetapi juga mencakup perubahan mendasar pada fungsi, struktur, atau
karakteristik kegiatan usaha ekonomi masyarakat. Modernisasi pertanian ini
mempengaruhi banyak hal termasuk lingkungan dan keadaan sosial. Pretty et al.
(2010) Summarize effectively the main challenge for advancing agricultural and
food systems: ‘The objective for the agricultural sector is no longer just to maximize
productivity, but to optimize across a much more intricate array of outcomes,
including production, rural development, environmental sustainability, social
Justice, and food consumption.

Modernisasi Pertanian di Indonesia

Proses modernisasi pertanian di Indonesia turut didukung oleh pemerintah
dengan cara memberikan bantuan dalam hal pelatihan pada petani, pemberian
pupuk, bibit unggul, dan lain sebagainya. Adanya modernisasi pertanian ini sudah
diupayakan pada para petani di Indonesia meskipun belum semua mengikuti
karena perbedaan akses dan keadaan sosial tiap masyarakat yang berbeda.
Modernisasi pertanian tercermin dalam penggunaan metode budidaya yang lebih
efisien dan efektif, penerapan mesin pertanian dengan teknologi tepat guna
untuk pengolahan lahan, pemanenan, dan penanganan pasca panen, penggunaan
benih unggul, pemupukan yang tepat dan mencukupi, pemanfaatan sumber daya
manusia yang lebih berkualitas, serta efisiensi penggunaan sumber daya alam,
terutama air irigasi, guna menjaga keseimbangan lingkungan (Lukmanul, 2021).
Salah satu contoh keberhasilan modernisasi pertanian ini adalah menurut data
dari Kementan, produksi Gabah Kering Giling (GKG) pada tahun 2015 mencapai
7555 ton. Setelah petani meingkatkan penggunaan alat mesin pertanian
(alsintan), produksi meningkat sebesar 4,66% dibandingkan tahun sebelumnya
yang sebesar 70,85 juta ton, dan pada tahun 2016, produksi GKG mencapai 79 juta
ton. Pada tahun 2017, produksi GKG sebesar 85,5 juta ton atau setara dengan 55,5
juta ton beras, sementara konsumsi beras sebesar 32,7 juta ton, sehingga masih
ada surplus konsumsi yang diharapkan bisa diekspor. Berdasarkan perhitungan
sederhana, penggunaan alsintan mulai dari pengolahan sawah, penanaman,
pembersihan gulma, pemupukan, hingga pemanenan dengan combine harvester,
dapat meningkatkan efisiensi biaya antara 30% hingga 40%. Dapat dilihat bahwa
selain lebih tepat guna dan efektif penggunaan teknologi pada pertanian juga
dapat mengurangi biaya produksi. Untuk mendukung modernisasi pertanian,
pemerintah melalui Kementan telah mendistribusikan lebih dari 321.000 unit
alsintan dari berbagai jenis, termasuk traktor roda dua dan roda empat,
transplanter, combine harvester, pompa air, dryer, power thresher, dan corn sheller,
selama periode 2015 hingga 2017. (Lukmanul, 2021).
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Adanya modernisasi tidak serta merta hanya membawa dampak baik bagi
pertanian di Indonesia. Salah satu dampak yang mengkhawatirkan dan sangat
disorot di Indonesia saat ini adalah gagalnya regenerasi petani. Modernisasi yang
erat kaitannya dengan teknologi membawa pengaruh dan pandangan baru pada
generasi muda di Indonesia. Dimana, generasi muda lebih tertarik dengan
perkotaan dan sektor industri sehingga petani muda di Indonesia tidak
mengalami peningkatan sementara usia lanjut mendominasi sektor ini. Jumlah
yang sangat timpang antara petani muda dengan jumlah petani usia lanjut ini
menunjukkan adanya kegagalan dalam regenerasi petani. Regenerasi petani
merupakan hal yang sangat penting. Pentingnya hal ini disebabkan oleh beberapa
alasan yakni pertama, karena usia petani yang semakin tua. Jika melihat dari data
Badan Pusat Statistik 2019 yang menyebutkan petani milenial sebanyak 2,7 juta
dari 33,4 juta total petani maka jumlah petani usia lanjut adalah 30,7 juta.
Sebanyak 30,7 juta petani usia lanjut ini akan semakin tua yang akan
menyebabkan produktivitas mereka semakin menurun dan jumlahnya akan
semakin berkurang. Jika tidak dilakukan regenerasi petani maka 2,7 juta petani
milenial tadi tidak akan sanggup menopang sektor agrarian di Indonesia. Kedua,
jumlah petani muda semakin berkurang karena hanya sedikit generasi tua yang
mewariskan usaha pertanian kepada generasi muda. Berdasarkan data dari Badan
Pusat Statistik 2021 persentase pemuda yang bekerja pada sektor pertanian hanya
sebanyak 19,18% dari 64,92 juta pemuda (BPS, 2021). Pemuda lebih tertarik pada
sektor jasa dan industri sehingga jika mereka menekuni pekerjaannya secara
berkelanjutan maka siapa yang mewarisi lahan pertanian dari orang tua mereka.
Ketiga, dunia yang semakin terbuka dan pasar yang semakin kompetitif menuntut
agar sektor pertanian diisi oleh petani yang produktif dan efisien. Namun,
mayoritas petani di Indonesia adalah petani berusia lanjut, produktivitas
pertanian pun kurang sehingga dibutuhkan petani milenial yang lebih produktif
dan melek teknologi untuk dapat mengikuti perkembangan pasar
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Gambar 5. Jumlah petani berdasarkan kelompok umur

Dari tabel terlihat bahwa pada tahun 2018, petani paling banyak berada pada
kelompok umur 45-54. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas petani adalah
golongan umur usia lanjut. Umumnya petani usia lanjut. Para petani usia lanjut
relatif kurang dalam hal akses dan pemanfaatan teknologi selain itu mereka juga
memiliki produktivitas rendah. Ini merupakan fenomena yang cukup
mengkhawatirkan mengingat perputaran pasar yang sangat cepat dan semakin
kompetitif sementara petani kita masih stagnan Para petani usia lanjut ini
umumnya juga memiliki taraf pendidikan rendah yang semakin membuat para
pengamat dan pemerintah mengkhawatirkan pertanian di Indonesia.

Kelompok Pendidikan Petani

H Tidak sekolah
B Tidak lulus SD
WsD

WSLTP

MSLTA

Perguruan tinggi

Gambear 6. Petani berdasarkan kelompok pendidikan

Kelompok pendidikan petani pada 2018 menunjukkan bahwa jenjang
pendidikan petani mayoritas berada pada tingkat sekolah dasar. Hanya 1% yang
berada dalam kelompok lulusan perguruan tinggi. Sementara sesuai dengan yang
Soekartawi, (2002) sebutkan Pendidikan umumnya berperan dalam membentuk
pola pikir individu dalam menerima inovasi dan menerapkan ide-ide baru. Dalam
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konteks ini, petani dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung lebih
cepat memahami dan mengadopsi teknologi baru. Hal ini mengakibatkan mereka
bekerja lebih efisien dan membuat keputusan yang lebih bijaksana dalam
kegiatan usaha tani, Budianto (2016) juga menyatakan bahwa tingkat pendidikan
mempengaruhi pengetahuan, sikap, dan keterampilan petani, yang berdampak
pada pola kegiatan usaha tani mereka. Petani dengan pendidikan yang lebih
tinggi dapat memanfaatkan kartu tani dengan lebih baik, misalnya tidak hanya
untuk membeli pupuk tetapi juga sebagai alat menabung karena biaya
administrasinya lebih rendah dibandingkan kartu debit biasa.

Profil petani di tingkat nasional saat ini berdasarkan kelompok usia
menunjukkan bahwa sekitar 17,29% atau 6,61 juta tenaga kerja pertanian berusia
di bawah g0 tahun. Sekitar 29,15% atau 11,14 juta orang berusia antara 30-44 tahun,
sedangkan sekitar 32,39% atau 12,38 juta orang berusia antara 45-59 tahun, dan
sekitar 21,7% atau 8,09 juta orang berusia di atas 6o tahun. Dari total tenaga kerja
di sektor pertanian ini, sekitar 65,23% memiliki pendidikan setara SD atau lebih
rendah. Berdasarkan data ini jika memperkirakan jumlah petani milenial dengan
petani usia lanjut, jumlah petani milenial masih kalah sementara yang
diharapkan melakukan modernisasi pertanian adalah petani milenial. Petani
milenial adalah petani yang berusia sekitar 19-39 tahun dengan mengandalkan
teknologi dan mengikuti perkembangan zaman, Petani milenial adalah mereka
yang berusia sekitar 19-39 tahun dan mengandalkan teknologi serta mengikuti
perkembangan zaman. Generasi petani ini memiliki lebih banyak peluang
dibandingkan generasi sebelumnya dan tentunya membutuhkan dukungan
pemerintah. Terdapat banyak program untuk petani milenial yang bertujuan
mengajak para petani meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka.
Dengan memanfaatkan kemajuan teknologi, petani dapat menambah nilai
produk mereka dan meningkatkan penjualan. Peluang ini harus dimanfaatkan
sepenuhnya agar lebih banyak anak muda tertarik dan terjun ke dunia pertanian.

Menurut catatan Badan Pusat Statistik (BPS) jumlah petani per 2019
mencapai 33,4 juta orang. Adapun dari jumlah tersebut, petani muda di Indonesia
yang berusia 20-39 tahun hanya 8% atau setara dengan 2,7 juta orang (BPS, 2021).
Perbandingan jumlah petani milenial dengan petani usia lanjut ini sangat jauh
berbeda. Melihat fenomena ini regenerasi petani menjadi wacana yang saat ini
selalu digadang-gadang pemerintah guna melanjutkan dan mengembangkan
produktivitas pertanian di Indonesia. Regenerasi petani sering diartikan sebagai
suksesi pertanian (farm succession) menurut Zagata & Sutherland (2015) atau
pewarisan usaha pertanian (farm inheritance) (Leonard et al., 2017). Proses ini
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diperlukan untuk melanjutkan profesi petani dengan menggantikan petani yang
sudah tidak produktif. Regenerasi petani melibatkan perencanaan aktif untuk
pengalihan aset pertanian dan sosialisasi calon penggantinya, atau proses
menghadirkan pengganti yang konsisten dalam usaha pertanian (Anwarudin et
al, 2020). Regenerasi dapat terjadi melalui masuknya anggota keluarga atau
pendatang baru yang profesional ke dalam usaha pertanian.

Perkembangan teknologi saat ini telah mengubah hampir setiap aspek
kehidupan masyarakat, termasuk pertanian. Jika sebelumnya banyak petani di
desa menggunakan metode manual, perkembangan teknologi kini membuat
mereka beralih ke mesin-mesin pertanian, yang dikenal sebagai pertanian
modern. Pertanian modern mengacu pada sistem pertanian yang menggunakan
peralatan canggih. Sebagai contoh, dalam membajak sawah, petani kini
menggunakan traktor. Peralihan ini terjadi karena dampak positif perkembangan
teknologi. Perbedaan lainnya antara pertanian tradisional dan modern terletak
pada cara penanaman, perawatan tanaman, dan pemanenan. Dalam pertanian
modern, penanaman tidak lagi dilakukan secara manual tetapi dengan mesin
transplanter, sehingga proses menanam padi menjadi lebih cepat, begitu juga
masa panennya berkat inovasi pupuk modemn. Konsep pertanian modern telah
diterapkan di berbagai negara, salah satu contohnya adalah Jepang, di mana pola
pikir modern masyarakatnya berkontribusi pada kesuksesan pertanian. Namun,
pertanian modern juga harus mempertimbangkan aspek-aspek tradisional,
seperti menjaga kelestarian lingkungan untuk menghindari kerusakan alam.
Beberapa bentuk pertanian modern yang menarik bagi kaum milenial termasuk
pertanian hidroponik dan pertanian organik yang terintegrasi.

Berbagai macam peralatan pertanian, dan sistem pertanian modern yang
dapat dilirik oleh kaum milenial untuk memulai dan mencintai pekerjaan sebagai
petani dapat dipelajari dengan mudah saat ini, namun hal tersebut belum
membuat petani milenial mau menggeluti pertanian seperti pekerjaan yang layak
dan menjanjikan dari segi ekonomi untuk dilakukan. Munculnya petani milenial
yang sudah disebutkan sebelumnya merupakan wujud dari regenerasi petani
yang diharapkan pemerintah akan membawa Indonesia pada pertanian yang
lebih maju. Akan tetapi, angka-angka dan data menunjukkan jumlah petani
milenial sangat masih kurang yang menunjukkan kegagalan regenerasi petani di
Indonesia. Pekerjaan kantoran layaknya diperkotaan menjadi magnet tersendiri
bagi kaum muda yang ada di desa untuk merantau mengadu nasib dengan
meninggalkan pertanian yang ada, hanya orang tua yang tersisa yang bekerja
sebagai petani di desa. Sementara kebutuhan dari produk pertanian seperti beras,
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sayuran, buah-buahan dan lainnya sangat banyak permintaan dan pasokannya
semakin sedikit dikarenakan keterbatasan lahan di desa dan minimnya minat
generasi milenial menjadi petani. Hal tersebut dapat dimanfaatkan bagi kaum
milenial untuk merubah pandangan bahwasannya menjadi petani adalah pilihan
yang tepat baik dari sisi kebermanfaatan, ekonomi, dan lingkungan. Sehingga
profesi menjadi petani tidak lagi dipandang sebelah mata dan tidak menjanjikan
bagi kaum milenial. Sudah ada kisah-kisah sukses petani milenial yang
menggunakan sistem dan alat pertanian modern yang menghasilkan keuntungan
sampai ratusan juta. Hydroponik adalah salah satu contoh yang dapat digunakan
oleh kaum milenial menjadi petani modern dengan keterbatasan lahan
diperkotaan.

Perkembangan terakhir adalah kebijakan tentang Food Estate yang
dikeluarkan oleh Kementerian Pertahanan Republik Indonesia. Program food
estate adalah inisiatif pemerintah yang mengusung konsep pengembangan
pangan secara terpadu, mencakup pertanian, perkebunan, dan peternakan dalam
satu kawasan. Kebijakan ini termasuk dalam Program Strategis Nasional (PSN)
2020-2024. Tujuan utama pengembangan kawasan food estate adalah untuk
memperluas lahan guna meningkatkan cadangan pangan nasional. Saat ini,
program food estate telah diterapkan di beberapa daerah seperti Sumatera Utara,
Kalimantan Tengah, Sumatera Selatan, dan Nusa Tenggara Timur (Setkab, 2022).
Penulis berpendapat salah satu tujuan program ini adalah untuk melakukan
regenerasi petani di Indonesia dan urbanisasi di Indonesia. Namun, hal ini juga
tidak merubah para pemuda untuk memulai pekerjaan menjadi petani, ataupun
pulang ke desa untuk memanfaatkan program nasional food estate tersebut,
bantuan bibit, pupuk dan lahan yang tersedia tidak menjadi magnet bagi pemuda
desa yang telah pindah ke kota untuk pulang menjadi petani di desa.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa migrasi pemuda desa ke kota besar
tanpa memiliki keahlian dan pendidikan yane memadai telah menciptakan
berbagai masalah sosial baru di perkotaan, seperti meningkatnya jumlah anak
jalanan, gelandangan, pengemis dan pengangguan. Urbanisasi yang tidak
terencana dan tidak terkoordinasi dengan baik menyebabkan banyak pemuda
desa yang mencari kehidupan lebih baik di kota justru menghadapi kesulitan yang
lebih besar. Secara teoritis masalah ini dapat dijelaskan melalui teori urbanisasi
yang mengemukakan bahwa perpindahan penduduk dari desa ke kota cenderung
terjadi karena adanya ketimpangan ekonomi dan kesempatan yang dianggap
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lebih baik di kota. Namun, tanpa dukungan keahlian dan pendidikan, mereka
tidka mampu bersaing di pasar tenaga kerja perkotaan yang lebih kompetitif.
Praktisinya kebijakan pemerintah yang lebih fokus pada pembangunan
infrastruktur dan lapangan pekerjaan di desa dapat membantu mengurangi arus
urbanisasi yang tidak terkontrol.

Modernisasi pertanian di Indonesia telah dilakukan dengan tujuan
meningkatkan efisiensi dan hasil produksi melalui penerapan teknologi maju.
Namun, modernisasi ini belum sepenuhnya berhasil menarik minat generasi
muda untuk terlibat dalam sektor pertanian. Pandangan negatif terhadap profesi
petani sebagai pekerjaan yang kurang menjanjikan dibadningkan pekerjaan di
sektor formal perkotaan menjadi penghalang utama. Secara teoritis, modernisasi
pertanian seharusnya meningkatka daya tarik sektor ini bagi generasi muda
dengan menyediakan teknologi yang lebih efisien dan ramah lingkungan. Dari sisi
praktis, implementasi teknologi pertanian modern harus disertai dengan program
edukasi dan pelatihan yang tepat agar generasi muda memahami manfaat dan
potensi sektor ini. Selain itu, peningkatan akses terhadap pasar dan pembiayaan
pertanian juga menjadi faktor penting yang perlu diperhatikan.

Secara teoritis, penelitian ini menambah pemahaman tentang hubungn
antara urbanisasi, regenerasi petani, dan modernisasi pertanian dalam konteks
kesejahteraan sosial. Penelitian ini juga menggarisbawahi pentingnya strategi
yang holistik dan terintegrasi dalam menangani masalah sosial yang timbul akibat
migrasi pemuda desa ke kota dan dalam mempromosikan modernisasi pertanian.
Secara praktis penelitian ini memberikan panduan bagi pembuat kebijakan dan
praktisi dalam mengembangkan program-program yang dapat menarik minat
generasi muda terhadap sektor pertanian dan mengurangi arus urbanisasi yang
tidak terkontrol. Implementasi model Asset-Based Community Development di
tingkat desa adalah satu contoh konkret yang dapat membantu dalam
pemberdayaan pemuda desa.

Namun peneltiian ini memiliki beberapa keterbatasan. Data yang digunakan
mungkin tidak mencakup semua variabel yang mempengaruhi migrasi pemuda
desa ke kota dan regenerasi petani, serta penelitian ini terbatas pada konteks
geografis tertentu, sehingga hasilnya mungkin tidak sepenuhnya dapat
digeneralisasikan untuk seluruh wilayah Indonesia. Selain itu, penelitian ini lebih
fokus pada aspek deskriptif daripada analisis kuantitatif yang mendalam. Oleh
karena itu diperlukan penelitian lebih lanjut dengan pendekatan kuantitatif
untuk mengukur dampak spesifik dari urbanisasi dan modernisasi pertanian
terhadap kesejahteraan sosial, serta studi komparatif antara berbagai wilayah di
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Indonesia untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang berkontribusi terhadap
keberhasilan atau kegagalan regenerasi petani.

Rekomendasi untuk kebijakan mencakup pengembangan program
pembangunan pedesaan yang komprehensif, termasuk peningkatan akses
pendidikan, pelatihan keahlian, dan peluang kerja di desa. Kebijakan yang
mendukung modernisasi pertanian harus diintegrasikan dengan program yang
dapat menarik minat generasi muda, seperti subsidi untuk teknologi pertanian
modern Asset-Based Community Development di tingkat desa dapat
memberdayakan pemuda melalui modernisasi pertanian, serta pelatihan dan
edukasi berkelanjutan untuk generasi muda tentang teknologi pertanian dan
manajemen agribisnis. Dengan mengintegrasikan temuan ini ke dalam kebijakan
dan praktik yang lebih luas, diharapkan kesejahteraan sosial di pedesaan dan
perkotaan dapat ditingkatkan secara berkelanjutan, dan masalah yang timbul dari
urbanisasi dan modernisasi pertanian dapat diatasi secara efektif.

Kesimpulan

Urbanisasi yang melibatkan pemuda desa dan kegagalan regenerasi petani
di Indonesia telah menciptakan tantangan besar bagi sektor pertanian dan
kesejahteraan sosial. Modernisasi pertanian meskipun bertujuan untuk
meningkatkan efisiensi dan hasil produksi, seringkali tidak berhasil menarik
minat generasi muda untuk terlibat dalam sektor ini. Hal ini disebabkan oleh
pandangan negatif terhadap profesi petani yang dianggap kurang menjanjikan
dan tidak menguntungkan dibandingkan dengan peluang kerja di perkotaan.
Akibatnya, banyak pemuda desa yang bermigrasi ke kota besar tanpa keahlian
dan pendidikan yang memadai, sehingga memunculkan berbagai permasalahan
sosial baru seperti meningkatnya jumlah anak jalanan, pengangguran, dan
gelandangan. Fenomena ini menunjukkan bahwa modernisasi pertanian perlu
diimbangi dengan strategi yang efektif untuk menarik minat generasi dan
mendukung regenerasi petani.

Model Asset-Based Community Development yang ditawarkan oleh disiplin
kesejahteraan atau pekerja sosial dapat menjadi solusi untuk mengatasi masalah
ini. Dengan menerapkan model ini di tingkat desa, proses pemberdayaan pemuda
melalui modernisasi pertanian dapat dilakukan, sehingga kesejahteraan mereka
meningkat dan ketahanan pangan nasional terjaga. Selain itu, diharapkan
urbanisasi pemuda desa ke kota hanya terjadi untuk tujuan pendidikan, dan
setelah menyelesaikan pendidikan, mereka kembali ke desa untuk berkontribusi
pada pembangunan berkelanjutan. Secara keseluruhan, regenerasi petani yang
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berhasil dan modernisasi pertanian yang inklusif adalah kunci untuk
menciptakan sektor pertanian yang kuat dan berkelanjutan, serta mengatasi
permasalahan sosial yang timbul akibat urbanisasi. Upaya ini memerlukan
kolaborasi antara pemerintah, masyarakat, dan pemangku kepentingan lainnya
untuk menciptakan lingkungan yang mendukung dan memberdayakan generai
muda dalam sektor pertanian.
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